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ABSTRACT
This research was conducted with the aim to influence the point of purchase
strategy for indomaret consumer buying interest in Palopo City. The study used
questionnaires as a tool in collecting data. The study also used simple linear
regression analysis techniques with SPSS 26.

The results of this study showed that the point of purchase has a significant
effect on the buying interest of Indomaret consumers in Palopo City with
indicator point of purchase, namely display, signage, and in-store media to
improve the atmosphere of consumers in choosing products to be purchased.
Keywords: point of purchase, consumer buying interest

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mempengaruhi strategi point of
purchase terhadap minat beli konsumen Indomaret di Kota Palopo. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagai alat dalam mengumpulkan data. Penelitian ini
juga menggunakan tekhnik analisis regresi linier sederhana dengan SPSS 26.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa point of purchase
berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen Indomaret di Kota Palopo
dengan indicator point of purchase yaitu display, signage, dan in-store media
untuk meningkatkan suasana konsumen di dalam memilih produk yang akan
dibeli.
Kata kunci: point of purchase, minat beli konsumen
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A. PENDAHULUAN

Dewasa ini, perubahan keadaan
dalam komunitas global mampu
mendorong pergeseran paradigma
pemasaran dalam meningkatnya
keputusan pembelian yang selektif,
pengembangan inovasi cara
berbelanja, serta perubahanpada pola
konsumsi dalam menentukan produk
yang akan dibeli maupun tempat
dimana pembelian akan dilakukan.
Perkembangan perekonomian dalam
sektor ritel di Indonesia memiliki
prospek  yang  cukup  baik.
Konsumen dalam dunia peritelan
atau pengusaha sangat berperan
penting, oleh karena itu pemasar
harus mencari tahu,bagaimana cara
memahami kebutuhan dan keinginan
konsumen, pemasar dituntut untuk
kreatif dalam menciptakan promosi
untuk menarik minat beli konsumen.
Wells, Burnet dan  Moriarty
(2000:410) berpendapat bahwa point
of purchase merupakan bermacam-
macam bentuk, warna, ukuran dan
volume produk yang ditempatkan
dipusat perbelanjaan atau ritel untuk
menarik perhatian konsumen
terahadap produk yang
dipromosikan. Berbekal
pengetahuan mengenai kebutuhan
konsumen keterampilan
pengoperasian toko dan perilaku
belanja masyarakat kegerai modern,
maka terbit keinginan diwujudkan
dengan  mendirikan  Indomaret
dengan badan hukum PT.Indomarco
Prismatama yang memiliki “visi
menjadi jaringan ritel yang unggul

serta Moto mudah dan hemat”.
Seiring dengan berjalannya waktu
dan kebutuhan pasar, Indomaret
terus menambah gerai salah satunya
tersebar di kota palopo
perkembangan Indomaret di kota
palopo berkembang dengan pesat
dan cepat, padahal sebelumnya
masyarakat Kota Palopo cenderung
berbelanja dipasar tetapi setelah ada
Indomaret masyarakat cenderung
berbelanja ketempat dan kualitas dan
penataan barangnya tertata rapi
bahkan masyarakat tergiur bila
terdapat discount terhadap produk
tertentu. Indomaret adalah salah satu
supermarket yang ada di Kota
Palopo yang menjual berbagai
macam kebutuhan, memprioritaskan
kepuasan konsumen yang selalu
dijaga  begitupun harga yang
ditawarkan. Penataan barang yang
tertata rapi menjadi daya tarik
konsumen/masyarakat, jadi
masyarakat cenderung memilih
digerai modern, berdasarkan alasan
kelengkapan pilihan produk yang
berkualitas, harga yang pasti
bersaing serta suasana yang nyaman.

Berdasarkan uraian diatas yang
menjadi latar belakang mengapa
penelitian ini dilakukan. Dengan
demikian penulis memberikan judul
untuk  penelitiannya  mengenai
“Pengaruh Point Of Purchase
Terhadap Minat Beli Konsumen
Indomaret di Kota Palopo”.

B. KAJIAN TEORI

Strategi adalah aksi potensial
yang  membutuhkan  keputusan



manajemen puncak dan sumber daya
perusahaan dalam jumlah besar. Jadi
strategi adalah sebuah aksi atau
tindakan kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang atau perusahaan
untuk mencapai sasaran atau tujuan
yang telah ditetapkan. Menurut
Rangkuti (2013:183) berpendapat
bahwa strategi adalah perencanaan
induk yang konpherensif, yang
menjelaskan bagaimana perusahaan
akan mencapai semua tujuan yang
telah ditetapkan berdasarkan misi
yang telah ditetapkan sebelumnya.
Didalam strategi yang baik terdapat
koordinasi tim kerja memiliki tema,
mengidentifikasi faktor pendukung
yang sesuai dengan prinsip-prinsip
pelaksanaan gagasan secara rasional,
efisien dalam pendanaan, dan
memiliki taktik untuk mencapi
tujuan secara efektif. Point of
purchase atau titik pembelian adalah
lokasi dan kondisi umum dimana
transaksi terjadi. Dikalangan usaha
ritel menyebutkan sebagai POP,
istilah  ini  biasanya  meliputi
presentasi dari item yang tersedia
untuk pembelian oleh konsumen
serta cara menyelesaikan transaksi.
Menurut Ship dalam Fandy Tjipto,
Gregorius chandra dan  Dedi
Adriana(2008) point of purchase
(POP) adalah elemen promosi
seperti pajangan, poster,
petunjuk/tanda, dan berbagai materi
promosi lainnya dalam toko yang
dirancang  untuk  memengaruhi
pilihan pelanggan pada momen
pembelian. Minat beli atau purchase

intention ialah kecenderungan sikap
konsumen yang tertarik lalu
mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian
melalui berbagai tahapan dan tingkat
kemungkinan hingga dengan
kemampuan untuk membeli produk
jasa atau merek tertentu. Minat beli
sendiri merupakan hal yang muncul
dari dalam diri konsumen berupa
keinginan terhadap suatu barang
atau produk yang disebabkan oleh
prosespeninjauan  serta  penelaan
oleh konsumen terhadap produk
tersebut (Durianto, 2013:58). Minat
beli adalah  keinginan  untuk
memiliki produk, minat beli akan
timbul apabila seseorang konsumen
sudah terpengaruh terhadap mutu
dan kualitas dari suatu produk,
informasi seputar produk.

C. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 9.446
Indomaret di Kota palopo. Sampel

konsumen

dalam penelitian ini sebesar 383
responden. Sehingga jumlah sampel
yang diteliti adalah sebanyak 383
konsumen Indomaret di Kota
Palopo. Dengan metode
pengumpulan data menggunakan
observasi, interview, dan kuesioner.
Adapun tekhnik analisis data yang
digunakan yaitu, regresi linier
sederhana melalui penelitian
lapangan dianalisis menggunakan
analisa kuantitatif yang didasarkan
pada  analisis  statistic  untuk
mengetahui  pengaruh Point Of
Purchase terhadap Minat Beli



Konsumen. Koefisien determinasi
digunakan untuk mengetahui sejauh
mana kemampuan model dalam
menjelaskan variasi
dependen (Y), nilai koefisien
determinasi adalah antara nol sampai
dengan satu. Uji t (parsial)
digunakan untuk menguji hipotesis
secara parsial guna menunjukkan
pengaruh tiap variabel independen
secara individu terhadap variabel
dependen.

D. HASIL DAN

PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 383
responden, untuk  memberikan
informasi terkait pengaruh point of
purchase terhadap minat beli
konsumen indomaret di kota palopo.
Hasil penelitian menunjukan bahwa

variabel

point of purchase berpengaruh
secara signifikan terhadap minat beli
konsumen indomaret di kota palopo.
Hal ini dinyatakan berdasarkan
thitung sebesar 13,67 lebih besar
dari t tabel sebesar 3,865 dan
signifikan t sebesar 0,000 kurang
dari 0,05. Sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa  point  of
purchase berpengaruh signifikan
terhadap minat beli konsumen (Hp
diterima). Dengan penelitian ini
menggunakan indikator point of
purchase yaitu display, signage dan
in-store media untuk meningkatkan
suasana konsumen di dalam memilih
produk yang akan dibeli. Point of
purchase diharapkan
memberikan pesan atau suatu

mampu

informasi yang ingin

dikomunikasikan kepada konsumen
agar konsumen lebih tertarik untuk
membeli kebutuhannya di
indomaret.

E. SIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan
Dari  pembahasan yang telah
diuraikan diatas serta berdasarkan
data yang diperoleh dari penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu Point of Purchase berpengaruh
positif  terhadap  Minat  Beli
Konsumen Indomaret di Kota
Palopo, asumsi tersebut didukung
dengan hasil uji t yang menunjukkan
t hitung sebesar 17,155 lebih besar
dari t tabel sebesar 3,865 dan
signifikan t sebesar 0,000 kurang
dari  0,05.Point  of  purchase
merupakan suatu elemen promosi
yang dirancang dengan sedemikian
rupa guna mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen.
b. Saran
karyawan indomaret untuk lebih
gencar untuk promosikan produk-
produk yang ada agar konsumen
yang  tidak  teleti  terhadap
keberadaan point of purchase dapat
mengetahui produk yang sedang
promo, penambahan beberapa point
of purchase juga dirasa perlu,
mengingat tidak semua konsumen
hafal letak produk karyawan juga
diharapkan dapat sering mengecek
point of purchase yang terletak
pada rak.
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